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Abstrak 

Guru pendidikan jasmani dan kesehatan mampu melakukan pencegahan sederhana pada 

siswanya. Fakta dilapangan menujukkan guru cenderung bertindak tidak berhati-hati. 

Ditakutkan guru tidak mampu memberikan pertolongan dini cedera olahraga pada siswanya. 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui pengetahuan guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

sekolah SMA-SMK se-Kota Padangsidimpuan dalam penanganan cedera olahraga. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Teknik pengambilan datanya 

menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani dan 

kesehatan sekolah SMA-SMK se-Kota Padangsidimpuan. Jumlah populasi 53 responden. 

Seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian. Uji validitas instrumen menggunakan 

korelasi product moment. 36 butir soal dinyatakan valid dengan nilai korelasi > r tabel 0.374. 

Uji Reliabilitas Instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil koefisien reliabilitas 

sebesar 0.726. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam 

bentuk presentase. Hasil penelitian menujukkan bahwa pengetahuan guru pendidikan jasmani 

dan kesehatan sekolah SMA-SMK se-Kota padangsidimpuan dalam penanganan cedera 

olahraga berkategori sedang, adapun presentasenya sebagai berikut: 26 orang (49,06%) dalam 

kategori sedang, 14 orang (26,42%) dalam kategori kurang, terdapat 6 orang (11,32%) dalam 

kategori baik sekali, 5 orang (9,43%) dalam kategori baik, dan 2 orang (3,77%) dalam kategori 

kurang sekali. 

 

Kata kunci: Penanganan Cedera, Olahraga. 

 

Pendahuluan 

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Guru dapat 

dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, sehingga masayarakat tidak meragukan 

figur guru. Masyarakat percaya bahwa dengan adanya guru,  maka dapat mendidik dan 

membentuk kepribadian anak didik mereka dengan baik agar mempunyai intelektualitas yang 

tinggi serta jiwa kepemimpinan yang bertanggung jawab. Jadi dalam pengertian yang 

sederhana, guru dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Sedangkan guru dalam pandangan masyarakat itu sendiri adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan yang 

formal saja tetapi juga dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan non-formal seperti di masjid, 

di surau atau mushola, di rumah dan sebagainya. Dengan perkataan lain, seorang guru harus 

mampu berperan ganda. Peran ganda ini dapat di wujudkan secara berlainan sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang di hadapi. Oleh karena itu guru penjasorkes juga harus melihat 

perkembangan olahraga saat ini sudah semakin pesat. Hal ini dapat diamati dan dilihat dengan 

membagi aktivitas olahraga berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Olahraga yang bertujuan 

untuk prestasi, olahraga yang bertujuan untuk rekreasi, dan olahraga pendidikan.  

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan yang berlangsung di 

sekolah, guru menyampaikan materi pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang menuntut 

siswa aktif bergerak. Guru pendidikan jasmani dan kesehatan diharapkan mempunyai 

pengetahuan baik tentang tindakan yang tepat untuk menangani cedera dini. Guru mempunyai 

tanggung jawab penuh pada saat pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan berlangsung. 

Pengetahuan yang baik seorang guru pendidikan jasmani dan kesehatan tentang P3K dapat 

memberikan pertolongan yang tepat jika terjadi cedera pada siswanya. 
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Aktivitas manusia tentunya memiliki resiko tersendiri termasuk aktivitas olahraga. 

Resiko dari aktivitas olahraga adalah terjadinya cedera. Dari observasi awal yang dilakukan 

dapat pernyataan dari para guru bahwa selalu atau sering mengalami cedera pada saat kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga seperti keseleo sendi, kram dan luka lecet. Selain yang tersebut diatas, 

faktor yang menyebabkan terjadinya cedera, yaitu: (1) faktor internal, diantaranya: postur tubuh, 

beban berlebih, kondisi fisik, ketidak seimbangan otot, koordinasi gerakan yang salah, dan 

kurangnya pemanasan, (2) faktor eksternal, diantaranya karena alat-alat olahraga, keadaan 

lingkungan, olahraga body contact dan (3) over-use akibat penggunaan otot berlebihan atau 

terlalu lelah. Menurut Harianto (2007:11) mengatakan cedera olahraga (sport injuries) 

yaitu“segala macam cedera yang timbul, baik pada waktu latihan maupun pada waktu 

berolahraga (pertandingan) ataupun sesudahnya”. Cedera olahraga apabila tidak ditangani 

dengan cepat dan benar dapat mengakibatkan gangguan atau keterbatasan fisik, baik dalam 

melakukan aktifitas hidup sehari-hari maupun melakukan aktifitas olahraga yang bersangkutan.

 Ditinjau dari alat-alat olahraga sekolah di kota Padangsidimpuan, sebagian besar sudah 

memiliki sarana dan prasarana untuk berolahraga, tetapi belum memenuhi standar keselamatan. 

Jika ditinjau dari saat pembelajaran, pemberian materi pemanasan sebelum olahraga inti masih 

kurang. Berdasarkan faktor penyebab cedera, seorang guru seharusnya mampu memberikan rasa 

nyaman bagi siswa dalam berolahraga dengan melakukan beberapa tindakan pencegahan cedera 

olahraga pada saat pembelajaran berlangsung.  

Hasil wawancara di lapangan yang dilakukan penulis dengan guru pendidikan jasmani 

dan kesehatan di Kota Padangsidimpuan dapat diketahui: (1) Cedera yang dialami siswa saat 

melakukan olahraga body contact adalah sepakbola dan bolabasket. (2) Olahraga yang sering 

menimbulkan cedera siswa pada saat melakukan olahraga nonbody contact adalah voli, senam 

lantai, dan atletik. Jenis cedera yang sering dialami siswa akibat olahraga body contact dan 

nonbody contact berupa kram, luka lecet, dislokasi pada bagian ankle, lutut, dan jari tangan. (3) 

Dampak dari cedera yang dialami siswa menganggu proses pembelajaran pendidikan jasmani 

dan kesehatan. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pengetahuan yang baik dari guru pendidikan 

jasmani dan kesehatan terhadap penanganan cedera olahraga mampu membantu siswa yang 

mengalami cedera dengan aman, cepat, dan tepat. Hal ini dapat membantu kelancaran proses 

pembelajaran, sehingga perlu diadakan penelitian yang berguna mengetahui pengetahuan guru 

pendidikan jasmani sekolah SMA-SMK se-Kota Padangsidimpuan dalam penanganan cedera 

olahraga. 

Cedera merupakan suatu akibat dari gaya-gaya yang bekerja pada tubuh yang 

melampaui kemampuan tubuh untuk mengatasinya (Andun S,2000: 6).Penanganan cedera 

olahraga oleh guru penjasorkes guru penjasorkes  untuk memiliki tanggung jawab dalam 

mengenali dan menangani penyakit atau cedera mendadak selama mata pelajaran penjas 

maupun ekstrakurikuler disekolah. Para guru  sering di paksa untuk mengambil keputusan 

kapan siswa kembali bermain mengikuti mata pelajaran penjas dan bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa siswa yang sakit atau cedera ditangani secara baik. Karena keselamatan 

siswanya selama mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan sepenuhnya 

tanggung jawab guru. Pertanggung jawaban tersebut berupa memberikan penanganan secara 

cepat dan tepat apabila siswa cedera. Tindakan awal guru untuk menangani cedera akut dengan 

rest ice compression elevation (RICE). 

Karena banyak cedera olahraga dapat dicegah, guru penjas memiliki tanggung jawab 

tambahan dalam mengantisipasi cedera-cedera yang mungkin terjadi dan mengimpletasikan 

strategi pencegahan untuk mengontrol dan menggurangi cedera. Dalam melakukan perawatan 

dan penanganan cedera olahraga terlebih dahulu mengetahui, dan apa yang harus dikerjakan. 

Ada tidakkah perdarahan, fraktur tulang (patah tulang) dan sebagainya, atau mungkin kerusakan 

jaringan lunak yang sering terjadi dalam olahraga, bahkan mungkin terjadi kerusakan pembuluh 

darah kecil atau besar (perdarahan dibawah kulit) didaerah itu, bila ini terjadi akan ada warna 

ungu, nyeri dan bengkak. 

 

Metode Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan datanya menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

pendidikan jasmani dan kesehatan sekolah  SMA-SMK se-Kota Padangsidimpuan. Jumlah 

populasi 53 responden. Seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian. seluruh anggota 

populasi dijadikan subjek penelitian. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi product 

moment. 36 butir soal dinyatakan valid dengan nilai korelasi > r tabel 0.374. Uji Reliabilitas 

Instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil koefisien reliabilitas sebesar 0.726. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk presentase. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menujukkan bahwa pengetahuan guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

sekolah SMA-SMK se-Kota padangsidimpuan dalam penanganan cedera olahraga berkategori 

sedang, adapun presentasenya sebagai berikut: 26 orang (49,06%) dalam kategori sedang, 14 

orang (26,42%) dalam kategori kurang, terdapat 6 orang (11,32%) dalam kategori baik sekali, 5 

orang (9,43%) dalam kategori baik, dan 2 orang (3,77%) dalam kategori kurang sekali. 

 

Simpulan 

Guru pendidikan jasmani dan kesehatan mampu melakukan pencegahan sederhana pada 

siswanya. Fakta dilapangan menujukkan guru cenderung bertindak tidak berhati-hati. 

Ditakutkan guru tidak mampu memberikan pertolongan dini cedera olahraga pada siswanya. 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui pengetahuan guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

sekolah SMA-SMK se-Kota Padangsidimpuan dalam penanganan cedera olahraga. Dari 

penelitian ini kita juga dapat menyimpulkan bahwa pengetahuan guru penjasorkes dikatagorikan 

sedang. 
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